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Abstrak
 

Tingkat kejadian campak di Indonesia mengalami peningkatan pada tahun 2015 hingga tahun 2017, dimana

di periode yang sama terjadi kejadian luar biasa campak di hampir setiap provinsi di Indonesia. Salah satu

penyebab meningkatnya tingkat kejadian campak di Indonesia adalah masih rendahnya persentase vaksinasi

campak pada anak usia 12-23 bulan di Indonesia. Rendahnya persentase vaksinasi campak di Indonesia

dapat menyebabkan, antara lain: tidak tercapainya target RPJMN yaitu 90 persen imunisasi dasar lengkap

pada anak usia 12-23 bulan; tidak tercapainya komitmen Indonesia pada GVAP dan WHO South-East Asia

Region untuk memenuhi vaksinasi campak minimal 95 persen di semua wilayah secara merata pada tahun

2023; dan tidak tercapainya target 3.8 SDG’s yaitu mencapai cakupan kesehatan universal, termasuk

perlindungan risiko keuangan, akses terhadap pelayanan kesehatan dasar yang baik, dan akses terhadap

obat- obatan dan vaksin dasar yang aman, efektif, berkualitas, dan terjangkau bagi semua orang. Penelitian

ini bertujuan mempelajari hubungan antara keberdayaan perempuan dalam rumah tangga serta faktor

lingkungan eksternal, predisposisi dan sumber daya pendukung terhadap vaksinasi campak pada anak usia

12-23 bulan di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data SDKI 2017. Unit

analisisnya adalah anak terakhir berusia 12 - 23 bulan yang memiliki status vaksinasi campak dengan jumlah

observasi sebanyak 3.416 individu. Metode analisis yang digunakan adalah regresi logit biner. Hasil

penelitian menunjukan bahwa dua dari empat komponen ukuran keberdayaan perempuan dalam rumah

tangga, yaitu partisipasi pengambilan keputusan dalam rumah tangga (tingkat partisipasi tinggi) dan

Pendidikan Ibu (SLTA & PT) memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap vaksinasi campak

pada anak usia 12-23 bulan. Sedangkan dua ukuran keberdayaan perempuan dalam rumah tangga lainnya,

yaitu sikap mengenai pemukulan terhadap istri dan status bekerja ibu tidak memiliki hubungan yang

signifikan terhadap vaksinasi campak pada anak usia 12-23 bulan. Selain keberdayaan perempuan dalam

rumah tangga, variabel yang secara statistik memiliki hubungan yang signifikan dengan vaksinasi campak

pada anak, yaitu wilayah geografis, usia ibu, kuintil kekayaan rumah tangga dan kunjungan antenatal care.

Sedangkan variabel wilayah tempat tinggal dan penggunaan internet tidak memiliki hubungan yang

signifikan terhadap vaksinasi campak pada anak usia 12-23 bulan.

......The incidence of measles in Indonesia has increased from 2015 to 2017, where in the same period there

were outbreaks of measles in almost every province in Indonesia. One of the causes of the increasing

incidence of measles in Indonesia is the low measles vaccination coverage for children aged 12-23 months

in Indonesia. The low coverage of measles vaccination in Indonesia can obstruct the achievement of the

RPJMN target of 90 percent complete basic immunization for children aged 12-23 months; the achievement

of Indonesia's commitment to GVAP and WHO South-East Asia Region to meet measles vaccination

coverage of at least 95 percent in all regions equally by 2023; and the achievement the SDG's 3.8 target,

achieving universal health coverage, including financial risk protection, access to good basic health services,
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and access to safe, effective, quality and affordable basic medicines and vaccines for all. This research aims

to study the relationship between women's empowerment in the household as well as external environmental

factors, predispositions and enabling resources to measles vaccination coverage in children aged 12-23

months in Indonesia. The data used in this study were sourced from the 2017 IDHS data. The unit of

analysis was the last child aged 12 - 23 months who had measles vaccination status with a total of 3,416

observations. The analytical method used is binary logit regression. The results showed that two of the four

components of the measure of women's empowerment in the household, participation in decision-making in

the household (high participation rate) and maternal education (Secondary & Higher) had a positive and

significant relationship with measles vaccination in children aged 12-23. month. Meanwhile, two other

measures of women's empowerment in the household, attitudes about wife’s beating and working status of

mothers, did not have a significant relationship with measles vaccination in children aged 12-23 months. In

addition to women's empowerment in the household, the variables that were statistically significantly related

to measles vaccination in children were geographic area, maternal age, household wealth quintile and

antenatal care visits. Meanwhile, the area of residence and internet use did not have a significant relationship

with measles vaccination in children aged 12-23 months.


